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Figur pemimpin perawat memegang peran 

krusial dalam menjembatani riset dan praktik 

klinis. Mereka bertindak sebagai penghubung 

antara temuan-temuan ilmiah terkini dengan 

implementasi langsung di lapangan. Dalam 

konteks ini, pemimpin keperawatan tidak hanya 

bertugas mengelola tim, tetapi juga memastikan 

bahwa praktik keperawatan berbasis bukti 

(evidence-based practice) diterapkan secara 

efektif. Dengan demikian, mereka berperan 

sebagai agen perubahan yang mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. 

Tanpa peran aktif pemimpin perawat, riset yang 

dilakukan mungkin tidak akan mencapai 

dampak maksimal dalam praktik klinis. Oleh 

karena itu, pemimpin perawat harus memiliki 

pemahaman mendalam tentang kedua aspek 

tersebut (Harmon Still et al., 2025). 

Salah satu tantangan utama dalam 

menjembatani riset dan praktik klinis adalah 

adanya kesenjangan pengetahuan antara 

peneliti dan perawat klinis. Pemimpin perawat 

harus mampu menerjemahkan temuan riset 

yang kompleks menjadi pedoman praktis yang 

mudah dipahami oleh perawat di lapangan. 

Mereka juga perlu memfasilitasi pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa perawat memiliki keterampilan yang 

diperlukan. Selain itu, pemimpin perawat harus 

mendorong budaya kolaborasi antara peneliti 

dan praktisi atau lahan praktik dan akademik. 

Dengan cara ini, riset yang dilakukan akan lebih 

relevan dengan kebutuhan klinis, dan praktik 

klinis akan terus diperbarui berdasarkan bukti 

terbaru (Rivera & Shelley, 2024). 

Pemimpin perawat juga berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

penerapan riset ke dalam praktik klinis. Mereka 

harus memastikan bahwa sumber daya, seperti 

waktu, tenaga, dan dana, tersedia untuk 

mendukung proses ini. Selain itu, pemimpin 

perawat perlu mengembangkan kebijakan dan 

protokol yang memfasilitasi integrasi riset ke 

dalam praktik sehari-hari. Mereka juga harus 

memantau dan mengevaluasi dampak dari 

perubahan yang diterapkan. Dengan demikian, 

pemimpin perawat tidak hanya memastikan 

bahwa riset diadopsi, tetapi juga bahwa hasilnya 

dapat diukur dan ditingkatkan secara 

berkelanjutan (Patton et al., 2024). 

 

Selain itu, pemimpin perawat harus menjadi 

teladan dalam menerapkan praktik berbasis 
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bukti. Mereka perlu menunjukkan komitmen 

yang kuat terhadap penggunaan riset dalam 

pengambilan keputusan klinis. Dengan menjadi 

role model, pemimpin perawat dapat 

menginspirasi anggota tim untuk mengadopsi 

pendekatan yang sama. Mereka juga harus 

mendorong partisipasi aktif perawat dalam 

kegiatan riset, seperti penelitian kecil atau 

proyek peningkatan kualitas. Hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan perawat dan juga 

memperkuat hubungan antara riset dan praktik 

klinis (Frangieh et al., 2024). 

Secara keseluruhan, peran pemimpin perawat 

dalam menjembatani riset dan praktik klinis 

sangatlah vital. Mereka bertindak sebagai 

penghubung, penerjemah, dan penggerak 

perubahan yang memastikan bahwa temuan 

riset dapat diimplementasikan secara efektif di 

lapangan. Dengan memfasilitasi kolaborasi, 

menyediakan sumber daya, dan menjadi 

teladan, pemimpin perawat dapat mendorong 

transformasi dalam praktik keperawatan. 

Dampaknya, kualitas pelayanan kesehatan akan 

meningkat, dan pasien akan menerima 

perawatan yang lebih aman dan efektif. Oleh 

karena itu, investasi dalam pengembangan 

kepemimpinan perawat merupakan langkah 

strategis untuk memajukan profesi 

keperawatan dan sistem kesehatan secara 

keseluruhan. 
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